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ABSTRACT 

The development of technology in the Industrial Revolution 4.0 era has had a major impact 

on the world of education, including the use of interactive digital-based learning media. One 

of the media that can be used is the Socrative application, which allows teachers and students 

to interact in real-time in the learning process. This study aims to analyze the effect of the 

effectiveness of the use of Socrative learning media on student learning outcomes in the 

material The Nature of Chemistry. This study uses a quantitative approach with a pre-

experimental research type and One group Pretest-Posttest research design, involving 20 

students of Class X MIPA SMAS St. Petrus Kewapante. Data were collected through pretest 

and posttest tests, then analyzed using the Shapir-Wilk normality test, paired sample t-test, 

and N-gain calculations with the help of IBM SPSS Statiscs 26 software. The results of the 

study showed a significant difference between the pretest and posttest scores (sig. = 0.000 

<0.05), with an average N-Gain value of 0.50 which is included in the moderate category. 

Thus, it can be concluded that the use of Socrative learning media has a significant and quite 

effective influence in improving student learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 membawa pengaruh besar terhadap 

dunia Pendidikan, termasuk dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital yang 

interaktif. Salah satu media yang dapat digunakan adalah aplikasi Socrative, yang 

memungkinkan guru dan siswa berinteraksi secara real-time dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keefektifan pemanfaatan media 

pembelajaran Socorative terhadap hasil belajar siswa pada materi Hakikat Ilmu Kimia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimenal 

dan desain penelitian One group Pretest-Posttest, melibatkan 20 siswa Kelas X MIPA SMAS 

St. Petrus kewapante. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest, kemudian dianalisis 

menggunakan uji normalitas Shapir-Wilk, uji t berpasangan (paired sample t-test), dan 

perhitungan N-gain dengan bantuan software IBM SPSS Statiscs 26. Hasil penelitian 

menunjukan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest (sig. = 0,000 < 

0,05), dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,50 yang termasuk kategori sedang. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Socrative berpengaruh 

signifikan dan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kata Kunci: Media pembelajaran, Socrative, Hasil belajar, Efektivitas pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada era Revolusi 

Industri 4.0 memberikan dampak yang 

signifikan di berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan (Lewar 

dkk., 2025). Pendidikan sekarang telah ikut 

serta menggunakan kemajuan inovasi dan 

informasi untuk memperbaiki kualitas 

jalannya pendidikan, khususnya pengajaran 

di Indonesia (Defrian dkk., 2023). 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pendidikan didefinisikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, sehingga 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulai, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa, 

dan negara (Tambun dkk., 2020). Selain itu, 

Pendidikan bertujuan membekali peserta 

didik dengan keterampilan yang bermanfaat 

bagi dirinya, Masyarakat, serta bangsa dan 

negara (Faitah, 2021). Sebagai hak asasi 

manusia, Pendidikan memegang peranan 

strategis dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas guna menunjang 

pembangun nasional berkelanjutan (Faitah, 

2021).  

Pembelajaran merupakan proses 

interaksi yang terjadi antara pendidik dan 

peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 

(Aprijal dkk., 2020). Pembelajaran yang 

baik seharusnya dapat menumbuhkan minat 

belajar pada diri siswa agar tingkah laku 

mereka berubah. Perubahan yang dimaksud 

yaitu perubahan aspek-aspek tingkah laku, 

seperti pengetahuan, sikap dan 

keterampilan (Aprijal dkk., 2020). Namun, 

pada kenyataanya proses pembelajaran di 

kelas belum sepenuhnya berjalan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Siswa sering kali kurang 

mendapatkan bimbingan yang terarah 

dalam aktivitas belajar, sedangkan guru 

masih dominan dalam menyampaikan 

materi secara verbal tanpa mengoptimalkan 

partisipasi dan respons siswa selama proses 

pembelajaran (Kusumawati & Prastiwi, 

2025). Pembelajaran sebaikanya tidak 

hanya berfokus pada penyampain informasi 

dari guru kepada siswa tanpa mendorong 

pengembangan gagasan kreatif siswa 

(Tobamba dkk., 2019). Sebaliknya, 

pembelajaran perlu berlangsung melalui 

komunikasi dua arah antara guru dan siswa, 

sehingga siswa dapat terlibat secara aktif 

baik secara mental, intelektual, emosional, 

maupun fisik untuk menemukan dan 

membangun pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan (Tobamba dkk., 2019).  

Proses pembelajaran merupakan 

kegiatan pertukaran pengetahuan dan 

interaksi antara siswa, guru, serta sumber 

belajar dalam suatu lingkugan yang 

mendukung terjadinya belajar (Magdalena 

dkk., 2020). Ketercapain tujuan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

pemilihan metode yang tepat serta adanya 

sinergi antara peran aktif siswa dan peran 

guru yang melengkapi dalam proses belajar 

mengajar (Hikmatiar dkk., 2025). 

Pengembangan berbagai metode 

pembelajaran seiring dengan kemajuan 

teknologi diharapkan dapat berkontribusi 

pada peningkatan kualitas proses 

pembelajaran (Septianti & Afiani, 2020). 

Berbagai metode pembelajaran, baik 

individu, berkelompok, daring (online), 

maupun luring (offline), telah banyak 

diteliti dalam berbagai bentuk kolaborasi 

dan konteks (Hikmatiar dkk., 2023). 

Penelitian-penelitian tersebut bertujuan 
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untuk mengidentifikasi strategi 

pembelajaran yang efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

(Hikmatiar dkk., 2023). Tujuan 

pembelajaran dianggap tercapai apabila 

siswa memenuhi kriteria hasil belajar yang 

telah ditetapkan sebagai standar ketuntasan 

dalam suatu mata pelajaran (Budhiartini 

dkk., 2024). Salah satu unsur penting dalam 

penerapan strategi pembelajaran yang 

efektif adalah penggunaan media 

pembelajaran yang tepat (Wasiyah dkk., 

2023). 

Media pembelajaran dapat berupa 

berbagai bentuk audio, visual, dan 

audiovisual yang merupakan sumber belajar 

penting untuk membantu guru memperkaya 

wawasan peserta didik (Gunidar dkk., 

2024). Dengan keberagaman media tersebut, 

guru dapat lebih mudah menyampaikan 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik 

secara efektif (Gunidar dkk., 2024). Metode 

dan perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru juga memerlukan media 

sebagai penunjang selain strategi 

(Panggabean & Halomoan, 2020). Kata 

media berasal dari Bahasa latin, yaitu 

medium, yang berarti perantara atau 

penghubung (Panggabean & Halomoan, 

2020).  Istilah ini mengacu pada segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan informasi dari sumber kepada 

peneruma informasi (Panggabean & 

Halomoan, 2020). 

Media pembelajaran memiliki sejumlah 

manfaat yang signifikan dan dapat 

dijadikan dasar pertimbangan dalam 

kegiatan penelitian (Prasetyo dkk., 2017). 

Manfaat tersebut anatar lain : (1) 

memungkinan penyampain materi 

pembelajaran secara seragam, (2) 

meningkatkan daya tarik proses 

pembelajaran, (3) mendorong interaktivitas 

antara peserta didik dan materi ajar, (4) 

membantu efesiensi waktu dalam proses 

belajar mengajar, (5) meningkatkan kualitas 

hasil pembelajaran, (6) mendukung 

fleksibilitas belajar yang dapat dilakukan 

kapan saja dan di mana saja, serta (7) 

mendorong pergeseran peran guru menjadi 

fasilitator yang lebih efektif, positif, dan 

produktif dalam mendukung proses belajar 

siswa (Prasetyo dkk., 2017). Saat ini, 

perkembangan media pembelajaran tidak 

hanya terbatas pada media cetak dan 

berbasis computer, tetapi juga telah meluas 

ke media berbasis perangkat mobile, yang 

dikenal sebagai istilah mobile learning 

(Prasetyo dkk., 2017). Berbagai platform 

online dapat dimanfaatkan sebagai media 

dalam pembelajaran blended-learning, 

antara lin google classroom, zoom, moodle, 

Edmodo dan Socrative (Abdullah dkk., 

2021). 

Socrative adalah sebuah student 

response system yang dirancang untuk 

membantu guru dalam Menyusun kuis atau 

evaluasi interaktif, serta memungkinkan 

keterlibatan siswa secara langsung dan 

waktu nyata selama proses pembelajaran 

berlangsung (Meyer & Tiwery, 2025). 

Melalui pemanfaatan aplikasi Socrative, 

guru dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif serta meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran (Meyer & 

Tiwery, 2025). Secretive menyediakan 

fasilitas bagi guru untuk merancang kuis 

dan permainan yang dapat diakses secara 

real-time oleh siswa, dengan berbagai jenis 

pertanyaan yang mendukung keberagamaan 

gaya belajar (Meyer & Tiwery, 2025). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh pemanfaatan 

aplikasi Socrative sebagai media 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa pada materi Hakikat Ilmu 

Kimia. Melalui media pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi ini, diharapkan 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan menarik, serta mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan aktif siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

eksperimental untuk mengkaji pengaruh 

media pembelajaran Socrative terhadap 

hasil belajar siswa pada materi Hakikat 

Ilmu Kimia, dengan desain penelitian One 
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Group Pretest-Post test Design. Desain ini 

melibatkan satu kelompok peserta didik 

yang diberikan tes awal (pretest), perlakuan 

berupa penggunaan media pembelajaran 

Socrative, serta tes akhir (post test) tanpa 

adanya kelompok control (Adimsyah dkk., 

2023). Subjek penelitian adalah seluruh 

siswa kelas X MPA SMAS St. Petrus 

Kewapante yang berjumlah 20 orang siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS St. 

Petrus Kewapante pada semester genap 

tahun pelajaran berjalan. 

Instrumen penelitian yangdigunakan 

berupa tes hasil belajar berbentuk pilihan 

ganda yang diberikan dalam dua tahap, 

yaitu pretetst untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dan post test untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar setelah 

penerapan media Socrative. 

Teknik analisis data dilakukan secara 

kuantitatif melalui beberapa tahapan, yaitu 

analisis deskriptif terhadap hasil pretest dan 

post test untuk mengetahui gambaran 

umum hasil belajar siswa, uji normalitas 

untuk memastikan distribusi data 

memenuhi asusmi statistik, serta uji T 

berbapasangan (paired sample t-test) untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum 

dan dan sesudah perlakuan. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan N-Gain untuk 

menilai efektivitas penggunaan media 

pembelajaran Socrative dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi Hakikat Ilmu Kimia.  

HASIL DAN DISKUSI 

Analisis Statistik Deskriptif 

Data perhitungan hasil pretest dan post test 

dari kelompok penelitian disajikan pada 

Tabel 1 dan Gambar 1 guna memberikan 

Gambaran awal mengenai kondisi awal dan 

akhir pemahaman peserta didik sebelum 

dan sesudah perlakuan pembelajaran 

menggunakan media Socrative. 

 

 

 

 
 

Tabel 1. Deskripsi Statistick 

Deskriptive Statistick 

 
N Min Max Mean 

Std 

Dev 

Pretest 20 25 60 40.25 9.1 

Posttest 20 60 85 70.25 7.3 

 

 
Gambar 1. Data Deskriptif Statistik 

 

Berdasarkan hasl analisis deskriptif 

yang disajikan pada dari Tabel 1 dan 

Gambar 1, diperoleh hasil mengenai 

distribusi nilai pretest dan post test dari 20 

peserta. Pada tes awal nilai pretest 
menunjukan rentang yang cukup luas, 

dengan nilai minimum sebesar 25 dan 

maksimum sebesar 60. Rata-rata nilai 

pretest adalah 40,25 dengan standar deviasi 

9,1. hal ini menunjukan adanya variasi yang 

cukup besar di antara nilai-nilai pretest 

peserta atau sebelum perlakuan diberikan. 

Semestara itu, pada tes akhir post test, 

rentang nilai menjadi lebih sempit, dengan 

nilai minimum 60 dan maksimum 85. Rata-

rata nilai post test meningkat menjadi 70,25 

dengan standar deviasi yang lebih kecil 

yaitu 7,3. Hasil ini menunjukan adanya 

peningkatan signifikan dalam hasil tes 

setelah diberikan perlakuan, selain itu 

penurunan standar devisiasi 

mengindikasikan bahwa hasil belajar 

peserta menjadi lebih merata. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan pemahaman siswa 

yang cukup baik serta pengurangan variasi 

nilai di antara peserta setelah perlakuan. 
 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data skor pretest dan post test 

berdistribusi secara normal (Rahman dkk., 
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2020). Pengujian dilakukan menggunakan 

uji Shapiro-wilk dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 26, Pemilihan uji 

Shapiro-wilk didasarkan pada jumlah 

sampel yang kurang dari 50. Pengujian 

dilakukan pada Tingkat signifikansi 0.05, 

Dimana data dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi (sig) lebih 

besar dari 0,05 (Rahman dkk., 2020). 

hipotesis yang di uji adalah H0: data pretest 

dan post test berdistribusi normal, H1: data 

pretest dan post test tidak berdistribusi 

normal. Kriteria pengujian ditentukan 

sebagai berikut: jika nilai Sig. yang 

diperoleh lebih kecil dari α (0,05), maka H0 

ditolak, yang berarti data tidak berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai Sig. lebih 

besar dari α (0.05), maka H0 di terima, 

yang menunjukan data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas untuk skor pretest dan 

post test (Sari dkk., 2024) akan disajikan 

pada Tabel 2. 

.  

Tabel 2. Uji Normalitas 

Shapiro-wilk 

 Statistic df Sig. 

Pretest 0,923 20 0,115 

Post test 0,933 20 0,174 

 

 
Gambar 2. Presentasi Uji Normalitas 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, uji 

normalitas dilakukan dengan taraf 

signifikansi α = 0,05 untuk mengetahui 

apakah data nilai pretest dan post test 

berdistribusi normal (Sukarelawan dkk., 

2024). Uji yang digunakan adalah shapiro-

wilk, mengingat jumlah sampel dalam 

penelitian ini kurang dari 50, yaitu 

sebanyak 20 peserta (Sukarelawan dkk., 

2024). Hasil uji normalitas terhadap data 

pretest menunjukan bahwa nilai statistik 

shapiro-wilk sebesar 0,923 dengan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,115. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data pretest 

berdistribusi normal, sehingga hipotesis nol 

(H0) diterima. sementara itu, nilai post test 

memiliki nilai statistik sebesar 0,933 

dengan signifikansi sebesar 0,174 yang juga 

lebih besar dari 0,05 dengan demikian 

hipotesis Nol (H0) kembali diterima, yang 

menunjukan bahwa data post test juga 

berdistribusi normal. Dengan hasil ini, 

dapat disimpulkan bahwa baik data pretest 

maupun post test memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga pengujian statistik 

yang mengamsumsikan distribusi normal 

dapat dilanjutkan.  

Uji T Berpasangan (Paired sample t-test) 

Paired Samples Statistics menyajikan data 

deskriptif dari nilai pretest dan post test, 

seperti rata-rata, jumlah sampel, dan 

sampan baku (Harsiwi & Arini, 2020) 

(Pasalbessy dkk., 2022). Analisis ini 

memberikan Gambaran awal mengenai 

perubahan hasil belajar sebelum dan 

sesudah perlakuan. Data tersebut 

ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired samples test 

Paired samples test 

 
Mean 

Std. 

Dev 

Sig. (2-

Tailed) 

Pair 1 

Pretest-

post test 

-30 6,28 0,000 

 

Berdasrkan hasil paired samples test, 

diperoleh bahwa rata-rata perbedaan antara 

nilai pretest dan post test adalah sebesar -30, 

yang menunjukan adanya peningkatan nilai 

sebesar 30 poin setelah perlakuan diberikan. 

Nilai signifikansi (sig. 2-tailed) yang 

dihasilkan adalah 0,000. nilai signifikansi 

yang diperoleh lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol 

(H0) ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 



(Jayadin dkk., 2026)  Entalpi Pendidikan Kimia 

 6 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor pretest dan post test. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang 

diberikan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

Perhitungan N-Gain (Normalized Gain) 

N-Gain merupakan suatu ukuran yang 

digunakan untuk mengevaluasi peningkatan 

hasil belajar siswa setelah diberikan suatu 

perlakuan atau intervensi pembelajaran 

(Tobing dkk., 2021). Hasil Pengujian Nilai 

N-Gain bisah dilihat di Tabel 4 dan Gambar 

3 dibawah ini : 

Tabel 4. Nilai Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Dev 

N-

Gain 
20 0,33 0,67 0,50 0,087 

Valid 

N 
20     

 

 
Gambar 3. Grafik Nilai N-Gain 

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 3, 

hasil analisis deskriptif terhadap nilai N-

Gain menunjukan bahwa jumlah peserta 

dalam penelitian ini sebanyak 20 orang. 

Nilai N-Gain yang diperoleh berkisar antara 

0,33 sampai 0,67, dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,50 dan standar devisiasi sebesar 

0,087. nilai standar devisiasi ini menjukan 

adanya variasi yang moderat antar peserta 

dalam hal peningkatan hasil belajar. Rata-

rata N-Gain sebesar 0,50 termasuk dalam 

kategori sedang, berdasarkan kriteria 

klasifikasi  N-Gain yaitu 0,3 < g ≤0,7 

memiliki kategori sedang (Assyahrunnizam 

& Nurhayati, 2021). Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulan bahwa perlakuan 

yang diberikan dalam proses pembelajaran 

tergolong cukup efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta. Hal ini 

menunjukan bahwa metode atau media 

pembelajaran yang digunakan memberikan 

dampak yang positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

KESIMPULAN 

Bersarkan hasil analisis data, dapat di 

simpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran Socrative berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa pada materi Hakikat Ilmu 

Kimia. Hal ini dapat ditunjukan oleh hasil 

uji t berpasangan dengan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan 

anatar sebelum dan sesudah perlakuan. 

Selain itu, nilai rata-rata N-Gain sebesar 

0,50 menunjukan kategori peningkatan 

sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Socrative tergolong cukup 

efektif dalam meingkatkan pemahaman dan 

hasil belajar siswa. Dengan demikian, 

media Socrative dapat dijadikan sebagai 

alternatif media pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar kimia di 

sekolah. 
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